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ABSTRAK

Berdasarkan pada penelitian Zeng (2017) telah melakukan penelitian
terhadap beberapa hasil penelitian sebelumnya pada tahun 2002 sampai 2016
mengenai analisis kesalahan tanda baca. Dalam penelitian tersebut ditemukan “ isi
penelitian, cara penelitian dilakukan berulang- ulang” , mayoritas data penelitian
berupa karangan dari mahasiswa, penelitian yang bersifat eksperimental sangat
sedikit (hanya ada satu penelitian). Penulis menggunakan data penelitian dari
karangan mahasiswa, proposal mahasiswa dan soal tes kecil, membuat hasil
penelitian menjadi lebih objektif, juga menghasilkan penelitian yang bersifat
eksperimental.

Pertama, penulis melakukan perhitungna pada analisis kesalahan
penggunaan tanda baca, kemudian tahap selanjutnya menggolongkan kesalahan
tersebut dan menjelaskan letak kesalahan pada kalimat yang salah. Untuk
mengetahui mengenai korelasi pemahaman penggunaan tanda baca yang berkaitan
dengan kemampuan membaca dan menulis, penulis menggunakan Pearson
Correlation . Hasilnya adalah, kesalahan fungsi dalam penggunaan tanda baca
tanda baca koma terhadap kemampuan menulis dan membaca memiliki korelasi
yang kuat, sedangkan tanda baca lainnya tidak memiliki korelasi.

Kata kunci: tanda baca bahasa Tionghoa, menulis, membaca , error analysis
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PENDAHULUAN

Mengenai bidang penelitian tanda baca bahasa Tionghoa, sudah cukup banyak
sarjana memuat tesis yang berhubungan dengan tanda baca bahasa Tionghoa.Zeng
(2017)*“ist dari penelitian, cara penelitian yang diulang- ulang, menjadi satu
kesatuan”  (2007:1003).Penelitian dengan menyebarkan beberapa pertanyaan
jumlahnya tidak mencukupi atau jumlahnya sangat sedikit, juga penelitian yang
bersifat eksperimental hanya ada satu tesis saja (2007:1006).Giesen (2001)
membaca dan menulis adalah kombinasi yang bagus untuk proses belajar
mengajar.Zhao (2003) memaparkan bahwa pengajaran membaca dapat
memberikan informasi kepada mahasiswa mengenai aturan menulis, sumber untuk
menulis, tata cara menulis.Yang dan Wen (2015) memberikan soal kepada 62
mahasiswa tingkat menengah yang berada di Asia Tenggara sebanyak 900 kata
terdiri dari 3 paragraf tanpa ada tanda baca untuk mengisi penjedaan dan harus
mengisi soal tersebut dengan tanda baca, hasil yang ditemukan adalah mahasiswa
asing tingkat menengah memiliki tingkat kemampuan menjeda yang cukup rendah.

Oleh karena itu, penulis menggunakan dua macam data penelitian----berupa
karangan mahasiswa dan soal (penelitian bersifat eksperimental) untuk membahas
mengenai kemampuan penjedaan dan kemampuan menulis yang berkaitan dengan
kesalahan penggunaan tanda baca bahasa Tionghoa pada mahasiswa.

KAJIAN PUSTAKA

Penulis menggunakan teori tanda baca yang merupakan alat bantu dalam suatu
kalimat yang tidak dapat dihilangkan, dapat membantu penulis dan pembaca,
sehingga pembaca dapat memahami arti dari penulis. Tanda baca dalam kalimat
merupakan tanda jeda yang membantu penjedaan pada kalimat, penekanan kata
maupun kalimat. Tanda baca dan tulisan merupakan satu kesatuan sistem. Tanda
baca juga dapat mengartikan isi dari kalimat. Tapi ada sebagian orang memandang
tanda baca adalah hal yang tidak penting, beberapa orang beranggapan pada saat
menulis boleh memakai dan boleh tidak memakai tanda baca (Huang PoRong, 2016,
P154).

Menggunakan teori membaca dan menulis, Memahami bacaan merupakan
salah satu kebiasaan sehari- hari yang cukup sulit yaitu untuk mendapatkan suatu
informasi. Menggunakan bantuan gambar dan tanda baca merupakan cara yang
paling dasar untuk mempermudah proses membaca isi dari bacaan dan mengerti
penekanan pada tiap kalimat. Dalam suatuj bacaan, bantuan gambar dan tanda
sangat berdampak Membaca dapat meningkatkan kemampuan otak dan menambah
wawasan pribadi. (berdasarkan D. E. Rumelhart 1984 , Chen Hui, 2007, pl28-
129) .

Membaca juga membantu seseorang untuk berlatih menulis sehingga kualitas
menulis meningkat. Seperti contohnya berlatih membaca terlebih dahulu
pemberitahuan, surat kontrak atau perjanjian, memo, brosur, deskripsi produk,
catatan hasil membaca, ringkasan pekerjaan, presentasi, pengalaman, pidato dan
sebagainya. Setelah selesai membaca bacaan praktek untuk menulis, namun pada
saat menulis hendaknya mengurangi kesamaan (imitasi) dalam bacaan sebelumnya,
sehingga memunculkan ide dan gagasan yang lebih bebas dan mandiri sesuai
dengan pemikiran penulis. (Lu BiSong, p231).
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Berdasarkan Brown (1994) menyatakan error analysis adalah melakukan
pengamatan, analisis, dan mengklasifikasi sehingga memunculkan sistem
kesalahan yang dilakukan oleh pembelajar. Error analysis juga menampilkan
sumber kesalahan dari pembelajar yaitu: dampak dari native speaker, komunikasi
sosial dengan orang sekitar dan psycholinguistic. Berdasarkan Ellis (1986) error
analysis merupakan cara analisis yang melibatkan pengumpulan data |,
mengidentifikasi kesalahan, mendeskripsikan kesalahan, mengelompokan
kesalahan sesuai pada hipotesis dan mengevaluasi kesalahan.

Berdasarkan hasil penelitian Zeng (2017 : 1003) dan Liao (2014:34-40),

penulis dalam analisis kesalahan tanda baca membagi menjadi jenis kesalahan ke
dalam 4 golongan yaitu: kesalahan penggunaan, yaitu menggunakan tanda baca
tertentu menggantikan tanda baca yang lain; kesalahan format, yaitu kesalahan
karena posisi peletakan yang tidak tepat; kesalahan pengurangan, tidak
membubuhkan tanda baca atau kekurangan tanda baca yang seharusnya ada pada
kalimat tersebut; kesalahan penambahan, yaitu kelebihan jumlah tanda baca pada
suatu kalimat yang seharusnya tidak perlu lagi dibubuhkan.
Berdasarkan Sugiyono (2007),Korelasi Pearson berguna untuk menjelaskan
tingkat kekuatan korelasi linier antara dua variabel. Ruang lingkup koefisien
korelasi Pearson ini pada angka -1 sampai 1, yang berarti jika hasil menunjukan 1
maka dua variabel tersebut berkorelasi linier positif sempurna, maksudnya adalah
jika satu variabelnilainya semakin besar, maka variabel lainnya nilainya juga akan
semakin besar.Jika hasilnya -1 artinya dua variabel berkorelasi linier negatif
sempurna, maksudnya adalah jika satu variabel nilainya semakin besar, maka
variabel yang lain nilainya semakin kecil;Jika hasil menunjukkan angka 0,artinya
tidak ada korelasi apapun pada kedua variabel.

Cohen (1988) menjelaskan bagaimana menjelaskan maksud dari koefisien
korelasi Pearson; angka 0,1 sampai 0,3 menunjukkan korelasi lemah, 0,3 sampai
0,5 menunjukan tingkat korelasi menengah, melebihi 0,5 menunjukan adanya
korelasi yang kuat. Hasil negatif juga dapat menggunakan penjelasan mengenai
tingkat kekuatan korelasi di atas, hanya saja hubungan korelasinya negatif ( jika
nilai variabel satu semakin besar,maka variabel lainnya semakin kecil).

METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah dengan menggunakan metode penelitian
kuantitatif. Dengan metode ini dapat mengetahui hasil dalam bentuk angka- angka
hasil perhitungan dan menggunakan statistik.Dalam pengumpulan data, penulis
menggunakan dua cara, yaitu: dari 195 karangan dan tes. Penulis mengarah kepada
mahasiswa angkatan menengah dan atas (tahun 2014 dan tahun 2015) dalam
membagikan soal tes, isi dari soal tes tersebut berupa 3 paragraf bacaan tanpa ada
tanda baca, 3 paragraf tersebut diambil dari soal- soal cerita HSK4. Melalui cara
ini, penulis dapat mengetahui pemahaman mahasiswa terhadap bacaan meskipun
tanpa adanya tanda baca. Untuk mengetahui perhitungan korelasi, penulis
menggunakan Pearson Correlation.
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ANALISIS

Penulis menjabarkan dua golongan kesalahan dengan frekuensi kesalahan
terbanyak beserta contoh kesalahan yang sering muncul. Berikut adalah tabel
frekuensi kesalahan berdasarkan golongan kesalahan dari tiap jenis tanda baca.

Tabel 1 Daftar 13 tanda baca dan penggolongan kesalahan.

Tanda Baca Kesala.han Kes.al'ahan Pengurangan | Penambahan
Fungsi Posisi

Titik 24 6 4 23
Koma 125 0 13 13
Dunhao 11 0 3 7
Petik tunggal 0 0 0 0
Petik dua 1 0 11 0
Titik dua 1 0 13 0
Titik koma 6 0 0 0
Guillemets 1 0 0 0
Tanda pisah 0 0 0 0
Kurung 0 0 6 0

4.1.1 Kesalahan Fungsi
1. Tanda Titik
Dari tabel dapat mengetahui, kesalahan tanda baca pada tanda titik ada 24

kesalahan , penulis menggolongkan kesalahan menjadi 3 macam, yaitu :
(1) Menggunakan tanda titik dalam kalimat tanya.
Contoh :

(D) hEXRHk, HMNBEE—EXRELX, 5K BMNEHIEE
%, FTAZANE, BAT MK BEEARATERIE a.

(2) AEFHE, BEEHAREa.
Pada posisi huruf a di atas seharusnya digunakan tanda tanya. Kalimat tersebut

adalah kalimat tanya. Pada akhir kalimat tanya seharusnya diberi tanda tanya.
Kalimat tanya pada umumnya digunakan untuk mengajukan pertanyaan, dan
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mengandung nada bertanya. Tanda baca titik digunakan pada akhir kalimat berita.
Mabhasiswa di sini menggunakan tanda titik, menandakan ketidakpahaman atas
penggunaan tanda tanya dan titik.

(2) Pemakaian tanda koma menjadi tanda titik.
Contoh:

(D ERKS, BE-IRENEE . WXk, SIKK.

(2) AESNEERRY Sego Tempong IS, HMERREFFEXR, B !
Sego Cawuk, Rujak Soto, Soto Using, Pecel Rawon #1 Ayam Pedas a, &FRIFIZ,
Pada posisi huruf a di atas, seharusnya diletakkan tanda koma, dan subjek i
dihilangkan. Dua kalimat tersebut adalah dua kalimat tunggal yang berhubungan.
Di dalam bahasa Tionghoa, kedua kalimat ini dapat digabungkan menjadi kalimat
majemuk sederhana, sehingga kalimat menjadi lebih ringkas, dan hubungan antara
kedua anak kalimat lebih erat. Mahasiswa tidak mengerti tentang kalimat majemuk
dan tunggal, sehingga pengungkapan kalimat menjadi monoton. Pada posisi b,
seharusnya digunakan tanda koma. “#S{R 40z di sini adalah predikat dari
masakan-masakan yang disebutkan di depan kalimat, sehingga tidak seharusnya
dipisahkan dengan tanda titik.

(3) Kesalahan titik koma menjadi tanda titik.
Contoh :

(DRAZRHF—, BIXEHFLREE_LMIES a. £, XEHER
FIIHXa, F=, BRRRASKEFERT.
Kalimat di atas merupakan kalimat majemuk kompleks. Posisi huruf a dalam
kalimat merupakan jeda antara anak kalimat dengan relasi binglie (juktaposisi).
Tanda titik koma menyatakan jeda pada relasi binglie di dalam kalimat majemuk,
serta jeda dalam anak kalimat tingkat pertama pada relasi non binglie pada kalimat
majemuk kompleks. Kesalahan ini muncul karena tidak mengerti hubungan antara
anak kalimat.

2.Tanda Koma

Dari tabel 1 dapat diketahui bahwa kesalahan tanda baca koma pada
golongan ini adalah yang paling banyak jumlahnya yaitu 125 kesalahan. Penulis
menjabarkan kesalahan pada tanda koma sebanyak tiga macam :

(1) Dunhao menjadi tanda koma.
Contoh :

() tetnig - %3 a, i2ikd, BERXc, BFIER.
(2) B 7 EXREE A, W EXCE U R, s o, Sh1E R
RSN

Pada huruf a,b,c terdapat kesalahan tanda baca yang sama, yaitu menggunakan
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tanda koma yang seharusnya ditulis dunhao. “Z 3] “BZ{R> “HE5:" adalah kata

dengan struktur binglie, sehingga seharusnya mengggunakan dunhao. Dunhao
menyatakan jeda di dalam kata-kata dengan struktur binglie di dalam kalimat.
(2) Menggunakan koma pada kalimat tanya.

Contoh :

(1) AEBERBI, W “HHARER—EHE a, JIATRRR
%ﬁﬁ@,%ﬁHZMTQ%?”

() BERTHEE, HNBEMYMBEEME 2, EERLZEIN 2, IR
EX?
Kalimat di atas merupakan kalimat tanya, pada huruf a di atas seharusnya
menggunakan tanda baca tanda tanya, meskipun tidak mengharuskan jawaban,

tapi kalimat tersebut merupakan bentuk kalimat tanya. Tanda tanya menyatakan
jeda pada akhir kalimat tanya. Kata “ {4 dalam kalimat merupakan sebuah

kata tanya, untuk menyatakan nada bertanya.

(3) Kesalahan dalam penulisan angka desimal.
Contoh :

(1) 0a,9%FI TR E R IR

Pada kalimat di atas huruf a menandakan kesalahan penggunaan tanda baca,

seharusnya menggunakan tanda baca titik untuk menulis angka desimal.Kesalahan
ini disebabkan karena dalam bahasa Indonesia, untuk menyatakan desimal
digunakan tanda koma.

4.1.2 Kesalahan Posisi
1. Tanda Titik

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui kesalahan pada tanda baca titik ada 6
kesalahan , semuanya memiliki bentuk kesalahan yang sama. Di bawah ini

merupakan perwakilan kesalahan, yaitu:

(1) Kesalahan penulisan letak pada tanda petik dua dan tanda titik.
Contoh :

() Z—TTR&EAFMEAN T REMAY, IREHFBERZ IR,
EIE  “FARL” a.

(2) FE KB, A OBIRE” a,
Q) HREBBREENH T 5" LIRIE” a,

Pada posisi a terjadi kesalahan posisi tanda baca. Dalam aturan penulisan tanda
baca, pada akhir kutipan yang berupa ucapan lengkap yang bisa berdiri sendiri
seharusnya diberikan tanda akhir kalimat di dalam tanda petik; tetapi jika kutipan
adalah elemen penyusun kata-kata penulis, tanda akhir kalimat harus diletakkan di
luar tanda petik. Dalam contoh di atas, kutipan adalah kutipan lengkap, sehingga
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pada posisi a seharusnya tanda titik diletakkan di dalam tanda petik.

4.1.3 Pengurangan
1.Tanda Koma

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui, kesalahan pada tanda baca koma ada
13 kesalahan, di bawah ini merupakan salah satu contoh, yaitu:
Contoh :

(D BE=AABEK a HEBFE-NET .

(2) MIBRIS, BTG RAML, EAMARTNEL LT a K—H
B AL

(3) MR BT DA ZNILFRIRA R B CRIERL, EB
CHIBE.

Pada kalimat di atas, pada posisi huruf a tidak ada tanda koma. Kalimat tersebut
adalah kalimat majemuk sederhana. Jeda di dalam kalimat harus menggunakan
koma. Jika tidak ada tanda koma pada kalimat, maka pembaca tidak akan mengerti
di mana letak penjedaan kalimat tersebut.

2. Titik Dua

Pada tabel di atas dapat diketahui keslaahn pada tanda baca titik dua ada 13
kesalahan, salah satu contohnya yaitu:

Contoh:
(1) BeXFehijt a “hey AERM ? BRARE ? HFIFKE |7
(2) YN uEth# Sk # %, tban a Tokopedia, Elevenia, OLX. Shopee.

Zalora £,

Pada kalimat diatas, huruf a menunjukan letak kesalahan, yaitu tidak
adanya tanda titik dua.Tanda baca titik dua digunakan untuk kalimat langsung,
biasanya digunakan setelah kata (“berkata” “contoh” “mengungkapkan” dan lain
sebagainya). Kalimat di atas merupakan kalimat langsung, oleh karena itu perlu
dibubuhkan tanda titik dua kemudian juga perlu ditambah dengan tanda baca petik
dua.

4.1.4 Penambahan
1. Tanda Titik

Pada tabel 1 dapat mengetahui, kesalahan tanda baca titik ada 23 kesalahan.

Seluruh kesalahan ini muncul pada kalimat langsung yang mana mahasiswa
membubuhkan tanda baca tittk pada setiap akhir kalimat langsung.
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Contoh :
(1) FBXJthix © IR, REF ! HEERL . HER, AXREMT4HEN? BTEE
FEAILFEIR, BT AR ? FXXRMED ? 7a,

(2) MBEE  AEW | FHONERTTIE, TIXRBUOIE, AERE
FXRES 7 a,

(3) Fik:" =rf, fREF?, RAOFEIER? “a.
Pada kalimat langsung, kutipan merupakan ucapan yang lengkap. Tanda baca harus
diletakkan di dalam tanda petik. Di belakang tanda petik tidak perlu ditambahkan
tanda baca lain. Pada kalimat di atas, hururf a menunjukan letak kesalahan pada
kalimat, yaitu kelebihan penambahan tanda titik.

2. Tanda Koma

Pada tabel 1 dapat mengetahui, kesalahan tanda baca koma ada 13
kesalahan. Adanya tanda koma yang terletak di depan kata bantu keterangan.
Contoh :

(1) Fxfthik: “hey RERM ?a, BEABE ?a, HIFHRE ! L 7
Q) MEBINRPXRENFAEA], LM ZRP, FKFHE a MEIHA.

Pada kalimat di atas, huruf a merupakan letak kesalahan dalam pemberian
tanda baca. Tanda baca koma berguna sebagai penjeda bagi kalimat majemuk
sederhana.

Tabel 2 Hasil Korelasi Membaca dan Menulis

Tanda Kesalahan | Kesalahan

. Posisi Pengurangan | Penambahan
Baca Fungsi osisi
Titik 0,17701 0 -0,1144 -0,0989
Koma 0,69251 0 -0,1145 -0,035
Dunhao 0 0 0,26057 0
Tanda 0,45883 0 20,107 0
Tanya
Tanda 0 0 20,1403 0
Seru
Elipsis 0 0 0 0
Petik 0 0 0 0
Tunggal
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Petik Dua 0 0 -0,0724 0
i R R R
Titik Dua 0 0 0,01159 0
Titik Koma 0 0 0 0
Guillemets 0 0 0 0
Kurung 0 0 0 0

Menggunakan Pearson Correlation untuk mengetahui garis korelasi antara dua
variabel yang berbeda, yaitu kesalahan pada membaca dan kesalahan pada menulis.
Hasilnya yaitu :
(1) Kesalahan Fungsi

Pertama, hasil koefisien korelasi tanda baca koma adalah 0,69251.0leh
karena itu dapat dikatakan korelasinya kuat ; kedua, hasil koefisien korelasi tanda
tanya adalah 0,45883,dapat dikatakan terdapat korelasi namun tidak terlalu kuat ;
ketiga, hasil koefisien korelasi tanda baca titik adalah 0,17701, korelasi terbilang
lebih rendah dari tanda koma dan tanda tanya. Untuk tanda baca yang lain hasilnya
0, jaditidak ada korelasi apapun. Tanda baca koma merupakan tanda baca umum
untuk penjedaan, sehingga mahasiswa dengan bebas menggunakan tanda baca
koma dalam kondisi apapun. Kesalahan penggunaan tanda baca koma pada
karangan mahasiswa jumlahnya lebih banyak dibanding dengan jumlah
penggunaan pada soal tes. Pengajar seharusnya lebih memperhatikan mahasiswa
dalam menggunakan tanda baca dengan lebih banyak menjelaskan mengenai
berbagai macam jenis tanda baca, serta perbandingan antara tanda koma dengan
tanda baca yang lain. Dengan begitu, pemahamanmahasiswa dalam menggunakan
tanda baca dapat meningkat..

(2) Kesalahan Format
Hasil kesalahan formattanda baca tidak ada hubungan korelasi, seluruh
hasilnya berupa 0. Ini karena jumlah kesalahan format yang terjadi sangat sedikit,
sehingga korelasinya pun tidak ada.
(3) Kesalahan Pengurangan
Hasil dari koefisien korelasi menunjukkan, pada kesalahan pengurangan
tanda baca, penjedaan dan menulis hasil korelasinya sangat lemah. Ini
menunjukkan kesalahan pengurangan dalam menjeda bacaan serta menulismuncul
karena kecerobohan siswa.
(4) Kesalahan Penambahan
Pada kesalahan ini tidak muncul hasil korelasi yang signifikan. Sama
dengan kesalahan pengurangan, munculnya kesalahan penambahan juga karena
kecerobohan siswa.

Berdasarkan perhitungan korelasi Pearson , tanda baca koma memiliki hasil
korelasi yang paling signifikan dibanding dengan tanda baca lain.Oleh karena itu,
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penggunaan tanda baca koma perlu mendapat perhatian dalam pembelajaran, agar
kesalahan penggunaannya dapat dikurangai.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil adalah bahwa frekuensi penggunaan tanda baca
koma banyak, juga jumlah kesalahan pada tanda baca koma memiliki angka
terbanyak dibanding tanda baca lainnya. Kesalahan pada tanda baca koma berada
pada golongan kesalahan fungsi penggunaan tanda baca. Oleh karena tanda baca
koma merupakan alat bantu menjeda pada kalimat yang sangat standart dibanding
tanda baca lainnya, mahasiswa sering mengaplikasikan tanda baca koma ini pada
kalimat. Mahasiswa sering mengganti tanda baca yang seharusnya dipakai menjadi
tanda baca koma sebagai penjeda. Kesalahan tanda baca yang erat kaitannya dengan
menulis dan membaca juga tanda baca koma. Berdasarkan perhitungan Pearson
Correlation, kesalahan pada tanda baca koma digolongan kesalahan fungsi
penggunaan tanda baca menghasilkan angka yang berarti berkorelasi kuat
dibanding kesalahan lainnya.
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